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 Prarancangan pabrik bioetanol berbahan baku tandan kosong kelapa sawit
(TKKS) ini dibangun untuk memenuhi kebutuhan bioetanol dalam negeri.
Kapasitas produksi pabrik yaitu sebesar 90.000 ton/tahun. Pengolahan bioetanol
dilakukan dengan tiga tahap proses produksi. (1) Pretreatment, dilakukan dengan
metode Alkaline hydrolysis yaitu menggunakan bahan kimia NaOH 2,5%, waktu
150 menit dan suhu 121
o
C, (2) Sakarifikasi enzim dan fermentasi, beroperasi pada
suhu 32
0
C, 1 atm selama 24 jam serta pH 4,8, (3) Tahap pemurnian etanol, alat yang
digunakan adalah distilasi dan dilanjutkan dengan molecular sieve. Produk yang
dihasilkan adalah bioetanol 99,5%. Bentuk perusahaan yang direncanakan adalah
Perseroan Terbatas (PT) dengan menggunakan metode garis dan staf dengan waktu
operasi selama 330 hari pertahun. Kebutuhan tenaga kerja adalah 165 karyawan.
Pabrik ini direncanakan didirikan di Desa Tanjung Semantoh, Kecamatan Karang
Baru, Kabupaten Aceh Tamiang dengan luas lahan 40.000 m2. Sumber air pabrik
bioetanol ini berasal dari Sungai Tamiang dan untuk memenuhi kebutuhan listrik
diperoleh dari Perusahaan Listrik Negara (PLN) dan Generator dengan daya 1.577
Kw 
Hasil analisa ekonomi yang diperoleh adalah sebagai berikut :  
 
a) Fixed Capital Investment  =  Rp. 308.473.878.938
b) Working Capital Investment  =  Rp. 54.055.002.150
c) Total Capital Investment  =  Rp. 362.528.881.088 
d) Total Biaya Produksi   =  Rp. 1.581.227.095.286 
e) Hasil Penjualan   =  Rp. 1.800.000.000.000
f) Laba bersih    =  Rp. 164.079.678.535
g) Pay Out Time (POT)   =   3 tahun  
h) Break Event Point (BEP)  =  51 %
